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RINGKASAN

Husnayaini. 1 311 96 042. Analisis Pengaruh Kebijaksanaan
Harga Terhadap Peningkatan Volume Penjualan Pakan Ayam Broiler
Merek Benefeed pada PT.Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan
Makassar. Di bawah bimbing Ir. Muhammad Djufri Palli Sebagai
Fembimbing Utama dan Ir. Syahriadi Kadir, M.Si sebagai
Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kebijaksanaan
harga yang dilakukan perusahaan dan untuk melihat sejauh mana
pengaruh  kebijaksanaa harga terhadap peningkatan volume
penjualan pakan ayam broiler merek Benefeed.

Penelitian ini dilaksanakan di PT, Japfa Comfeed Indonesia
Cabang Makassar pada bulan April sampai pada bulan Juni 2001.
Metode Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus dengan
pengambilan data secara purposive sampling dengan dua jenis data
vaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan pimpinan , staf dan
karyawan perusahaan sedangkan data sekunder adalah data berupa
informasi tentang perusahaan dan berbagai dokumentasi dan

kepustakaan yang dapat mendukung data primer yang diperoleh.
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Metode Analisis yang digunakan ada dua macam yaitu secara

deskriptif ~untuk pengaruh kebijaksanaan harga berdasarkan

potonigan harga sedangkan untuk pengaruh perubahan harga

terhadap volume penjualan ﬂigunakan rumus analisa regresi

sederhana,

Dari hasil analisis tersebut maka diperoleh hasil yaitu :

% Untuk Kebijaksanaan Harga berdasarkan potongan harga

1-:!

diperoleh bahwa tingkat penjualan mengalami fluktuasi setiap
bulannya yang mana penjualan terendah terjadi pada bulan Juli
1999 yaitu sebesar 2765 zak dan penjualan tertinggi dicapai pada
bulan April yaitu sebesar 4119 zak.

Untuk Pengaruh FEF'L:.b-EIhHﬂ Harga terhadap volume penjualan
diperoleh hasil untuk pakan jenis AB 1 nilai koefisien regresi
vaitu -3,019 yang menunjukkan bahwa apabila harga naik
sebesar 1 % maka akan menyebabkan penurunan volume
penjualan sebesar 3,019 % yang mana pengaruh harga terhadap
volume penjualan sebesar 76,4 % dan nilai koefeisien korelasi
yang disesuaikan (r) ialah 0,755 yvang mana nilai ini lebih besar
dibandingkan nilai (r) untuk pakan jenis CAB yang artinya
hubungan harga dengan volume penjualan untuk pakan jenis AB1

lebih erat dibandingkan dengan pakan jenis CAB.
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Dari hasil analisis tersebut maka diperoleh hasil yaitu :

Untuk Kebijaksanaan Harga berdasarkan potongan harga
diperoleh bahwa tingkat penjualan mengalami fluktuasi setiap
bulannya yang mana penjualan terendah terjadi pada bulan Juli
1999 yaitu sebesar 2765 zak dan penjualan tertinggi dicapai pada
bulan April yaitu sebesar 4119 zak.

Untuk Pengaruh Perubahan Harga terhadap volume penjualan
diperoleh hasil untuk pakan jenis AB 1 nilai koefisien regresi
yaitu -3,019 yang menunjukkan bahwa apabila harga naik
sebesar 1 % maka akan menyebabkan penurunan volume
penjualan sebesar 3,019 % yang mana pengaruh harga terhadap
volume penjualan sebesar 76,4 % dan nilai koefeisien korelasi
vang disesuaikan (r) jalah 0,755 yang mana nilai ini lebih besar
dibandingkan nilai (r) untuk pakan jenis CAB yang artinya
hubungan harga dengan volume penjualan untuk pakan jenis AB1

lebih erat dibandingkan dengan pakan jenis CAB.




Untuk pakan jenis CAB dari hasil perhitungan diperoleh bahwa
nilai koefiesien regresinya yaitu -1,271 yang artinya apabila
terjadi kenaikan harga 1% maka akan menyebabkan PENUTUnADn
volume penjualan sebesar I.E-?l % yang mana besarnya pengaruh

perubahan harga terhadap volume penjualan vaitu sebesar 62,6 %
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perusahaan sebagai suatu kesatuan organisasi yang utuh
dalam mencapai laba. Besar kecil keuntungan yang dapat dicapai
merupakan ukuran kesuksesan manajemen dalam mengelolah
perusahaannya. Sedangkan di lain pihak masih terdapat faktor-
faktor yang menyebabkan perusahaan tidak mencapai keuntungan
yang diinginkan antara lain, faktor yang bersumber dari dalam
perusahaan, misalnya pengelolaan manajemen vang kurang efektif
dan dari luar perusahaan seperti adanya kebijaksanaan pemerintah,
situasi ekonomi dan tingkat persaingan yang terjadi antar
perusahaan.

Dalam mengelolah sumber-sumber ekonomi yang terdapat di
berbagai daerah terlebih dahulu suatu perusahaan harus melihat
situasi yang terjadi pada suatu daerah kemudian menetapkan
kegiatan yang dilakukan perusahaan tersebut. Seperti halnva
perusahaan pakan ternak adalah merupakan salah satu usaha yang
akhir-akhir ini sangat dibutuhkan kehadirannya, mengingat pesatnya
peningkatan jumlah ternak terutama jenis ayam broiler. Oleh

pemerintah kebijaksanaan diarahkan untuk memenuhi kebutuhan




akan pakan dan gizi sehingga dapat membantu meningkatkan
produksi para peternak disamping meningkatkan penyediaan pakan
ternak di pasaran.

| Dengan semakin meningkatnya populasi jenis unggas terutama
ayam broiler, tentunya akan memberikﬁn kegairahan dan motivasi
berkembangnya perusahaan yang bergerak dalam penyediaan pakan
ternak.

Dari semakin berkembangnya perusahaan dibidang penyediaan
pakan ternak, semakin tinggi pula tingkat persaingan yang dalam hal
ini akan menimbulkan permasalahan bagi setiap perusahaan untuk
memasarkan produksi yang dihasilkan.

Untuk itu suatu perusahaan harus mampu melihat peluang-
peluang yang akam memberikan kekuatan didalam melaksanakan
pemasaran pakan ternak. Disini pimpinan perusahaan sebagai
pemegang atau penentu jalannya roda kehidupan perusahaan benar-
benar harus memperhatikan masalah pemasaran ini sehingga produk
pakan ternak yang dihasilkan dapat sampai ke tangan konsumen
dalam waktu dan jumlah yang tepat, serta harga yang dapat
dijangkau oleh konsumen, sehingga produk tersebut dapat bersaing

dipasar tempat pemasarannya.




Seperti halnya perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia

perwakilan Makassar yang bergerak dibidang produksi pakan ternak,
juga tidak luput dari tingkat persaingan yang terjadi antar
perusahaan. Menghadapi kenyataan seperti ini salah satu alternatif
pemecahan j.ran-g dilakukan perusahaan adalah dengan melakukan
kebijjakan harga. Dengan cara ini diharapkan akan diperoleh
peningkatan volume penjualan pakan ternak khususnya pakan
ayam broiler. Atas dasar hal tersebut, maka penulis tertarik untuk
meneliti pengaruh kebijaksanaan harga terhadap volume penjualan
pakan ayam broiler .

Perumusan Masalah

Berdasarkan wuraian pada latar belakang maka dapat
dirumnuskan suatu masalah sebagai berikut -

“Apakah kebijaksanaan harga mempengaruhi peningkatan

volume penjualan pakan ayam broiler merek Benefeed”,
Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah maka dikemukakan suatu
hipotesis sebagai berikut :

“Kebijaksanaan harga berpengaruh terhadap peningkatan

volume penjualan pakan ayam broiler merek Benefeed ©




Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebijaksanaan harga yang dilakukan oleh perusahaan dan untuk
melihat sejauh mana pengaruh kebijaksanaan harga terhadap
peningkatan volume penjualan pakan ayam broiler merek benefeed.

Kepunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
= Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam mengelolah
usahanya didalam melakukan kebijakan harga dalam peningkatan
volume penjualan.
@ Sebagai salah satu bahan referensi bagi teman-teman yang
membutuhkan tentang kebijaksanaan harga pakan ayam broiler

pada PT Japfa Comfeed Cabang Makassar.




TINJAUAN PUSTAKA

Pakan Ayam Broiler

Makanan merupakan salah satu faktor utama dalam usaha
ternak ayam broiler, lebih-lebih tt:rhadap laju petumbuhan ﬁan
peningkatan berat badan yang begitu sangat cepat. Itulah sebabnya,
maka pemilihan bibit yang harus diimbangi dengan pemberian
makanan yang baik pula. Semua kebutuhan zat-zat makanan ayam
broiler harus dipenuhi dari luar, kebutuhan zat-zat makanan yang
dimaksud adalah protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral, dan
air. Kesemuanya ini diberikan dalam bentuk ransum makanan
(Anonim, 1993)

Murtidjo {1993! menyatakan bahwa agar peternakan ayam
broiler sungguh memberikan keuntungan, salah satu gyarat yang
harus dimiliki ialah pengetahuan akan ransum ayam brailer vang
tepat dan baik, peternak harus mengetahui jenis ransumnya,
kandungan ransum beserta manfaatnya sehinggah kebutuhan bahan
makanan yang dituntut untuk performa ayam broiler dapt dipenuhi.
Dari jenis bahan makanan tersebut peternak harus mampu

mengenali macam apa bahan makanan yang diperlukan, kadar




nutrisinya, sehingga ayam yang mengkonsumsinya dapat memberi

hasil yang diharapkan, makanan yang baik akan memberikan energi

vang nptimal.l - |

Rasyaf (1994) menyatakan bahwa energi protein, asam amino,

vitamin, energi dan mineral yang berada didalam bahan makanan

terpilih akan dijadikan ransum. Dari ransum yang dimakan itulah,

ayam memperoleh semua kebutuhan nutrisi atau zat-zat

makanannya. Bahan-bahan makanan yang biasa digunakan untuk

menyusun ransum adalah sebagai berikut :

= Berasal dari tumbuh-tumbuhan : jagung, kedelei, rumput muda,
daun turi muda, dan ubi kayu.

# Sisa proses produksi pertanian : bungkil kelapa, bungkil kacang
tanah, gaplek.

# Berasal dari hewan : tepung ikan, tepung darah dan tepung
tulang.

Fuad (1992) mengatakan bahwa pada umur lima minggu makanan
yang disajikan telah berbeda dengan makanan anak ayam yang
berumur satu hari sampai empat minggu, vang pertama harus
digiling dengan formula dan kalori tertentu yang nama lazimnya

disebut makanan broiler starter dan makanan untuk avam broiler




berumur lima minggu ke atas yang digilingnya agak kasar lazim
disebut makanan broiler grower, biasanya jenis makanan ini agak
lebih murah dari makanan broiler starter.

Usaha pﬂtﬂrna];;:an ayam broiler merupakan kegiatan industri
biologis, dimana keberhasilannya ditentukan oleh sarana produksi,
bibit, makanan ternak, ketetapan manajemen dan usaha kelancaran
pemasaran hasil produksi. Namun demikian komponen pakan ternak
merupakan komponen yang memegang peranan penting dalam
menjamin kelangsungan hidup suatu peternakan,sekitar 60-70%
dari keseluruhan  biaya produksi adalah biaya pakan sangat

dipengaruhi oleh keberhasilan suatu usaha peternakan.

Pemasaran

Pemasaran adalah suatu sistem dari kegiatan — kegiatan yang
saling berhubungan dan Dbertujuan untuk merencanakan,
menentukan barang dan jasa yang bertitik tolak dari keinginan dan
kebutuhan konsumen (Stanto, 1993).

Swastha dan Sukotjo (1993) menyatakan bahwa pemasaran
adalah suatu sistem keseluruhan dari kegiatan usaha yang
ditunjukkan untuk merencanakan, menentukan harga, promosi dan
mendistribusikan barang dan jasa dengan memuaskan kepada

pembeli yang ada maupun potensial,




Kotler (1997) menyatakan bahwa pemasaran adalah suatu proses
sosial dan manejerial yang didalamnya individu dan kelompok
mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
menciptakan, menawarkan, dan mempertukarkan produk yang
bernilai dengan pihak lain.

Pemasaran sebagai ilmu yang sangat besar manfaatnya dalam
pengelolaan suatu organisasi atau perusahaan, selain dipraktekkan
pada perusahaan yang bergerak dibidang industri manufaktur.

Pemasaran pada industri pada hakekatniyva sama dengan konsep
pemasaran pada industri manufaktur. Dalam kedua hal tersebut,
pemasaran harus memilih dan menganalisa pasar sasarannya,
kemudian melakukan pengembangan suatu program pemasaran dari
sekitar bagian-bagian marketing mix yakni produk, struktur harga,
sistem distribusi dan program promosi (Warren, 1997),

Bauran Pemasaran

Bauran Pemasaran adalah kombinasi dari empat variabel atau
kegiatan yang merupakan inti dari pemasaran perusahaan. Adapun
keempat variabel tersebut adalah produk, struktur harga, kegiatan
promosi dan sistem distribusi. Selanjutnya dikatakan bahwa bauran
pemasaran tersebut merupakan suatu perangkat yang akan

menentukan tingkat keberhasilan pemasaran bagi perusahaan vang




akan menentukan tingkat keberhasilan pemasaran bagi perusahaan
dan semua ini dirujukkan untuk memberikan kepuasan kepada
segmen pasar atau konsumen yang dapat dipilih.(Swastha dan
Sukotjo, 1993)

Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke suatu
pasar untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan yang meliputi
barang fisik, jasa, orang, tempat, organisasi, dan gagasan (Kotler,
1998).

Salah satu tugas utama dan tanggung jawab mereka yang
berkecimpung dibidang manajemen pemasaran adalah memikirkan
desain produk. Mereka yang ada di bagian ini harus secara terus
menerus memberikan saran perbaikan atau kalau perlu p-en{bahan
desain produk disesuaikan dengan keinginan pembeli. Selain ;:jesain
produk, harga merupakan variabel yang dapat dikendalikan dan vang
menentukan diterima tidaknya suatu produk oleh konsumen. Harga
semata-mata tergantung pada kebijakan perusahaan, tetapi tentu
saja dengan mempertimbangkan beberapa hal. Distribusi merupakan
masalah lain yang akan dihadapi perusahaan pada saat produk
selesai diproses. Distribusi menyangkut cara penyampaian produk ke
tangan konsumen. Manajemen pemasaran mempunyai peranan

dalarn mengevaluasi penampilan para penyalur. Bila perusahaan
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merencanakan suatu pasar tertentu, yvang pertama kali dipikirkan

adalah siapa yang akan ditunjuk sebagai penyalur di sana, atau
berapa banyak yang bersedia untuk menjadi penyalur didaerah itu
(Anoraga, 1997),

Kebijaksanaan Harga

Harga adalah sejumlah  uang (ditambah barang kalau
mungkin| yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi
dari barang beserta pelayanannya. Harga yvang ditetapkan harus
dapat menutupi semua ongkos atau bahkan lebih dari itu yakni
untuk mendapatkan laba (Swastha dan Sukotjo, 1993).

Dari sudut pandang pemasaran, manfaat setiap program
penetapan harga akan tergantung paclla dampak keputusan tentang
harga terhadap permintaan atau kebﬁtuhan pnimer atau sekunder.
Artinya adalah perlu untuk memahami produktivitas dari perubahan
harga mempunyai dampak ganda terhadap penjualan, tidak hanya
penjualan dalam unit yang berubah jika harga berubah, tetapi juga
pendapatan per unit akan berubah (Guiltinan, 1990).

Tiiptono (1995) mengemukakan bahwa, agar dapat suskes
dalam memasarkan suatu barang dan jasa, maka setiap perusahaan
harus menetapkan harga secara tepat. Harga merupakan satu-

satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan
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atau pendapatan bagi perusahaan sedangkan ketiga unsur lainnya
(produk, distribusi, dan promosi] menyebabkan timbulnya biaya
(pengeluaran). Disamping itu harga merupakan unsur bauran
pemasaran yang bersifat ﬂe]l-:sihtl, artinya dapat diuba.h dengan
cepat. Berbeda halnya dengan karateristik produk terhadap saluran
distribusi. Kedua hal terakhir tidak dapat diubah dengan mudah dan
cepat, karena biasanya menyangkut keputusan Jangka panjang.

Asri (1991) menyatakan bahwa, harga adalah salah satu
variabel pemasaran yang perlu diperhatikan oleh manajemen
perusahaan karena akan langsung mempengaruhi volume penjualan
dan laba yang akan dicapai oleh perusahaan. Selanjutnya dinyatakan
bahwa harga semata-mata tergantung pada kebijakan produsen
tetapi tentu sa;ia dengan mempertimbangkan berbagai hal. Murah
dan mahalnya suatu barang sangat relatif untuk mempengaruhi
terlebih dahulu dibandingkan dengan harga barang serupa yang
diproduksi oleh perusahaan lain.

Irawan (1996) menyatakan bahwa ada tiga dasar pertimbangan
dalam menetapkan harga yaitu harga ditentukan atas dasar biaya,
harga bersaing dan harga berdasarkan harga persepsi. Cara tersebut

dilaksanakan tergantung pada kebiasaan konsumen untuk membeli

produk atau tidak.
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dilaksanakan tergantung pada kebiasaan konsumen untuk membeli

produk atau tidak.
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Pertama-tama perusahaan harus memutuskan apa yang ingin
dicapainya dengan penawaran produk tertentu. Jika perusahaan
telah memilih pasar sasaran dan penentuan posisi pasarnya dengan
cermat, maka strategi pemasarannya termasuk harga ai{an cukup
jelas. Semakin jelas tujuan suatu perusahaan, semakin mudah
untuk menetapkan harga. Perusahaan dapat mengejar salah satu
dari enam tujuan utama melalui penetapan harganya: kelangsungan
hidup (survival), laba sekarang maksimum | Maximum current growth),
pendapatan sekarang maksimum ( maximum sales growth), skimming
pasar maksimum ( maximum market skimming), atau kepemimpinan
kualitas- produk (product-quality leadership). (Kotler, 1997)

Kotler (1998) menyatakan bahwa perusahaan umumnya akan
memodifikasi harga dasar untuk menghargai tindakan pelanggan
sebagal pembayaran awal, volume pembelian dan pembelian diluar
musim. Penjelasan atas penyesuaian harga ini di sebut diskon.
Perusahaan harus mengukur biaya pemberian tiap diskon atau
potongan dibandingkan dampaknya pada penjualan. Mereka
kemudian harus membuat kebijakan yang lebih baik tentang apa

yang harus diberikan kepada pelanggan saat melakukan penawaran

antara lain:
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m Diskon Tunai (cash discount] merupakan pengurangan harga
untuk pembeli yang segera membayar tagihannya

w Diskon h’.uantii_'aﬁ (quantity dwmunq merupakan pengurangan
harga bagl pembeli yang membeli dalam jumlah yang besar.

= Diskon Fungsional (Functional discount) juga disebut diskon
perdagangan (frade discount] ditawarkan oleh produsen pada para
anggota saluran perdagangan jika mereka melakukan fungsi-
fungsi tertentu seperti menjual, menyimpan, dan melakukan
pencatatan,

w Diskon Musiman [seasonal discount] merupakan pengurangan
harga untuk pembeli yang membeli barang atau jasa diluar
musimnya.

Downey dan Erickson (1998] menvatakan bahwa potongan
harga berdasarkan volume pembelian seringkali diberikan dalam
agribisnis guna mendorong pembelian dalam jumlah yang besar yang
akan meningkatkan volume penjualan dan menurunkan harga per

unit
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Volume Penjualan

Supranto (1993) menyatakan bahwa ramalan pada dasarnya
merupakan perkiraan terjadinya suatu kejadian (peristiwa) untuk
waktu }fang- akan datang. Ramalan (produksi, penjualan, eksport,
penerimaan negara, pendapatan nasional, lmnsﬁmsi dan wvariabel
ekonomi lainnya) sangat diperlukan untuk dasar perencanaan.

Irawan (1996] menyatakan bahwa, perkiraan penjualan hasil
produksi dimasa yang akan datang, tidak saja diperlukan dalam
penyusunan rencana produksi dan keuangan. Perkiraan penjualan
hasil produksi juga akan merupakan dasar penyusunan anggaran
penjualan serta kebijakan pemasaran.

Stanto  (1993) menyatakan bahwa, perusahaan dapat
melakukan tugas pemasarannya seefektif mungkin  untuk
mendapatkan wolume penjualan yang lebih maksimal dengan
mengkombinasikan keempat variabel atau kegiatan yang merupakan
mnti dari sistem pemasaran yakni: produk, promosi, harga dan
distribusi.

Total permintaan untuk suatu produk adalah keseluruhan
volume yang akan dibeli oleh sekelompok konsumen tertentu dalam
daerah geografis tertentu dibawah tingkat dan ramuan pemasaran

industri tertentu pula (Kotler, 1993).
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Tingkat volume penjualan suatu produk vang akan dipasarkan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ketersediaan yang akan
dipasarkan dipengaruhi oleh beberapa faktor vaitu ketersediaan
bahan baku, dana penyediaan bahan baku, dan biaya promosi serta
adanya persaingan dengan perusahaan sejenis baik dalam
mendapatkan bahan baku maupun persaingan dalam memasarkan
produknya pada konsumen dan permintaan (demand) dipasaran.
(Winardi, 1991).

Suatu barang tentu setiap kali penjualan dilakukan dalam
Jumlah yang besar meskipun jumlah konsumenya relatif kecil. Untuk
penjualan langsung ke konsumen biasanya memakai pabrik-pabrik
dan perusahaan memasarkan secara langsung kepada pabrik yang
bersangkutan atau bila tidak lansung menggunakan perantara. Tapi
untuk penjualan vang ditujukan kepada konsumen maka
perusahaan langsung menjual ke pengecer.

Merek

Merek adalah suatu nama, istilah, atau disain (rancangan)
atau kombinasinya vang dimaksudkan untuk memberi tanda
pengenal barang atau jasa dari seorang penjual atau sekelompok
penjual dan untuk membedakannya dari barang-barang vang

dihasillkkan oleh pesaing (Swastha dan Sukotjo, 1997).
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Ferrel (1998) menyatakan bahwa, sebuah merek dapat
mengidentifikasikan sebuah produk, sekelompok produk adalah
semua produk dari penjual. Nama merek adalah bagian yang
diucapkan termasuk huruf, kata dan angka. Sebuah nama merek
seringkali merupakan satu-satunya ciri yang membedakan sebuah
produk. Tanpa nama merek, sebuah perusahaan tidak dapat
mengidentifikasi produknya.

Merek pada dasarnya mempunyai dua fungsi vaitu memberikan
identifikasi terhadap suatu produk sehingga para konsumen
mengenal merek dagang yang berbeda dengan produk lain dan untuk
menarik calon pembeli. Selanjutnya Assauri (1996) menyatakan
bahwa, merek mempunyai arti yang penting dalam pemasaran karena
merel amat efektif sebagai alat untuk mening.katkan atau
mempertahankan jumlah penjualan. Hal ini dapat diharapkan bila
konsumen memperoleh kepuasan dar produk tertentu sehingga
dengan pemberian merek konsumen dapat mencari dan membeli
produk yang diinginkannya tersebut karena selalu diingat. Apabila
merek telah dikenal oleh konsumen, maka dapat diharapkan

memperoleh preferensi atau merek produk tersebut.
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Keuntungan merek bagi masyarakat adalah : (1) pemberian
merek mengarahkan produk pada mutu yang lebih tingsi dan
konsisten. Merek dapat memberikan jaminan kepuasan tertentu bagi
konsumen, (2) Pemberian merek akan mempertinggi tingkat inovasi
didalam masyarakat. Merek memberikan dorongan bagi produsen
untuk mencari ciri yang dapat dilindungi dari kemungkinan ditiru
oleh saingan, (3) Pemberian merek meningkatkan efesiensi dipihak
pembeli karena ia dapat memberikan keterangan lebih banvak

mengenai produk dan dimana dapat diperoleh {[rawan, 1998).
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan pakan ternak
PT. Japfa Comfeed Cabang Makassar, yang berlokasi di Jalan
IrSutami Km 17. Pelaksanaan penelitian ini berlansung selama dua
bulan yaitu dimulai dari bulan April sampai bulan Juni 2001,

Metode Pengambilan Data

Pada penelitian ini pertama yang dilakukan adalah melakukan
survey langsung ke lokasi tempat penelitian untuk mengetahui
keadaan perusahaan tersebut, selanjutnya pengambilan data dengan
menggunakan metode purpesive sampling .

Jenis dan Sumber Data

Jemis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua
macam yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data
yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara langsung dengan
pimpinan perusahaan, staf serta karyawan perusahaan.

Adapun data sekunder berupa bahan-bahan informasi tentang
perusahaan dari berbagai dokumentasi dan kepustakaan yang dapat

mendukung data primer yang diperoieh.
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Analisa Data

Dalam membahas masalah yang telah dikemukakan dan
menjawab hipotesis yang diajukan oleh penulis, maka digunakan
metode analisis sebagai beﬁkut: |
= Untuk mengetahui pengaruh potongan harga terhadap volume

penjualan maka digunakan analisa deskriptif vaitu suatu analisa
yang mana menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
mengambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya.
= Untuk mengetahui pengaruh perubahan harga terhadap volume
penjualan maka digunakan rumus analisa regresi sederhana
(Gujarati dan Zain, 1995)
InY =a + blnX

Dimana ;

Y :Volume penjualan pakan ayam broiler (Zak/bulan)

X : Harga pakan avam broiler (Rp/Zak)

a : Bilangan konstan

b : Koefiesien regresi

Konsep Operasional

= Kebijaksanaan harga adalah perubahan-perubahan harga dan
potongan harga yang diberikan perusahaan kepada pelanggan

(pedagang) sebesar 3 % setiap kali pembelian secara cash.
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 Volume  penjualan adalah jumlah pakan yvang dijual oleh

perusahaan dalam satu bulan. (Zak/ bulan)]

- Perubahan harga adalah situasi yang mendorong perusahaan

untuk menaikkan atau menurunkan harga penjualan pakan
ternak ayam broiler.

Potongan harga 3 % adalah potongan harga yang diberikan
kepada konsumen apabila pembelian dalam bentuk cash.

Harga adalah nilai tukar produk yang dinilai dengan uang
(Rupiah /zak)

Pakan adalah sesuatu yang dikonsumsi oleh ayam broiler yang
bermanfaat untuk kehidupan produksi.

Produk adalah pakan ayam broiler merek benefeed yang siap
dipasarkan.

Merek adalah nama, istilah, simbol, desain atau kombinasinya
vang merupakan identitas yang dimiliki oleh pakan ternak ayam

broiler yvang mudah dikenal oleh konsumen atau pelanggan.




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Japfa Comfeed Indonesia,Tbk merupakan perusahaan

yang bergerak pada industri makanan ternak. Pada awal berdirinya
tahun 1971 perusahaan ini hanya memproduksi pellet, kemudian
seiring dengan perkembangan perunggasan di Indonesia, PT. Japfa
Comfeed Indonesia selalu memacu diri dengan mengembangkan
usahanya baik dari segi jenis produk maupun wilayah
pemasarannya.

Saat ini PT. Japfa Comfeed Indonesia telah memproduksi pakan
ternak dengan merek COMFEED, BENEFEED dan Ransum sp.
Selain makanan ternak PT. Japfa Comfeed Indonesia juga mengelolah
mdustri pembibitan dibawah naungan Multi Breeder Adirama,
industri prosessing pengolahan produk unggas vang dikelolah oleh
PT. Ciomas Adisatwa dan Industri Perudangan. PT. Japfa Comfeed
Indonesia telah memiliki empat buah pabrik pakan ternak vaitu
terletak di Surabaya, Tangerang, Medan, dan Lampung.

Pada Tahun 1994, PT. Japfa Comfeed Indonesia membuka
perwakilan di Makassar, PT. Japfa Comfeed Indonesia sebelum
membuka perwakilan di Makassar, bekerja sama dengan UD.Harapan
untuk memasarkan pakan merek COMFEED di Sulawesi Selatan dan
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sekitarnya. Perwujudan dari kerja sama tersebut PT.Japfa Comfeed
Indonesia menempatkan scorang Technical Service di Makassar
untuk membantu agen dalam pemasaran. Pada tahun yang sama,
PT. Japfa Comfeed Indonesia selain memasarkan pakan ternak merek
COMFEED juga memasarkan pakan Merek BENEFEED dan Ransum
sp. Pakan merek COMFEED tetap ditangani langsung UD. Harapan
sedangkan merek BENEFEED pemasarannya dilakukan lansung oleh
perwakilan di Makassar. Hal ini dimaksudkan untuk memperlancar
arus barang dan memperpendek jalur distribusi pemasaran untuk
meningkatkan volume penjualan.

Pada Tanggal 25 Maret 1998 PT. Japfa Comfeed Indonesia
Perwakilan Makassar menambah atau membuka divisi trading
([pembelian jagung). Dimana perusahaan mengadakan pembelian
Jagung dari petani atau pedagang perantara. Jagung dibeli dengan
tujuan utamanya memenuhi permintaan perusahaan pusat. Seiring
dengan pembukaan devisi jagung tersebut pada tanggal 12 Oktober
1998 dikembangkan pula divisi kemitraan, dimana perusahaan

sebagai inti membina peternak sebagai plasma.
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Letak dan Luas Lokasi Perusahaan

PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar terletak di
Jalan Ir. Sutami Km 17 Makassar dengan luas 2,3 hektar.

Letak PT. Japfa Comfeed Perwakilan Makassar berada di Lpr::rus
jalan tol yang merupakan jalur transportasi darat yang baik dan
lancar sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan yang
dilakukan perusahaan. Menurut Downey dan Erickson (1989) bahwa,
faktor-faktor yang penting mengenai letak suatu perusahaan yaitu
wilayah yang akan dilayani, daya serap pasar, sumber daya manusia,
sumber daya alam, metode pengangkutan dan faktor yang
berpengaruh untuk jangka panjang seperti stabilitas ekonomi dan
komposisi penduduk.

Struktur Organisasi

Dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan perlu
memperhatikan struktur organisasi yang bailk, yang mutlak
diperlukan dalam manajemen organisasi perusahaan. Untuk
menjamin terlaksananya kegiatan-kegiatan dengan baik dan efisien,
maka perlu adanya pembagian tugas (job description). Struktur
organisasi ditetapkan sebagai dasar penerapan wewenang dan

tanggung jawab serta tata kerja dalam perusahaan. la sebagai

24




mekanisme formal dalam pengendalian pengelolaan perusahaan yang
menunjukkan kerangka kerja dan susunan perwujudan pola setiap
hubungan fungsi-fungsi bagian atau posisi perusahaan.

Adapun struktur orgainisasi FT Japfa Comfeed Im:lu‘:u'nn*ar:aié~
Perwakilan Makassar dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan struktur otgainisasi PT. Japfa Comfeed Indonesia
Perwakilan Makassar, maka dapat dikatakan bahwa struktur
organisasi perusahaan mengikuti prinsip organisasi divisi yang terdiri
dari tiga divisi usaha perusahaan dan setiap divisi mengikuti prinsip
organisasi lini dan staf, dimana terdapat pengawasan secara
langsung dalam spesialisasi pada organisasi perusahaan, yang
dengan demikian setiapl kepala divisi bertanggung jawab terhadap
kegiatan yang menjadi wewenangnya dan mendelegasikan tugas
kepada staf atau karyawan yang menjadi bawahannva,

Adapun tugas dan wewenang serta tanggung jawab dari
masing-masing bagian dalam organisasi tersebut sebagai berikut :

a] Kepala Perwakilan (Branch Manager)
Bertanggung jawab terhadap aktivitas perusahaan secara internal

dan eksternal.

25




mekanisme formal dalam pengendalian pengelolaan perusahaan yang
menunjukkan kerangka kerja dan susunan perwujudan pola setiap
hubungan fungsi-fungsi bagian atau posisi perusahaan,

Adapun struktur orgainisasi FI‘ Japlfa Comfeed Iﬂdﬂnﬂﬁii;l
Perwakilan Makassar dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan struktur orgainisasi PT. Japfa Comfeed Indonesia
Perwakilan Makassar, maka dapat dikatakan bahwa struktur
organisasi perusahaan mengikuti prinsip organisasi divisi vang terdiri
dari tiga divisi usaha perusahaan dan setiap divisi mengikuti prinsip
organisasi lini dan staf, dimana terdapat pengawasan secara
langsung dalam spesialisasi pada organisasi perusahaan, vang
dengan demikian setiap kepala divisi bertanggung jawab terhadap
kegiatan yang menjs_c[i. wewenangnya dan mendelegasikan tugas
kepada staf atau karyawan yang menjadi bawahannvya.

ﬂdé.pﬂl‘l tugas dan wewenang serta tanggung jawab dari
masing-masing bagian dalam organisasi tersebut sebagai berikut :

a} Kepala Perwakilan (Branch Manager)
Bertanggung jawab terhadap aktivitas perusahaan secara internal

dan eksternal.

35




i u
5
= Y
acltw
M ......_. s F LELE B BF | LR IELT
he, Kol FRSRT I ABundidd g
!‘..mr HIEWAL § Vel L e FITE ]
..-.1.1. bR | L LR T T

._ R I

R _ — —mman s
S o g
TiveLAn A0 T1vs

B Her el

=

AUSERYRIAL LRI

FERUGPU] PRDIWIOTY VoW L SUSIURTag) anpyinng | Jugqun

L)

_-.. —— (LELITRE EY
_ [ - r ETELE I
o PN | SR
Bng Emy G0y ba 3w T byl iy w2 B
_. _:_u_..__u._ L W el AN 1wl w B EsIE Bjablism
| T e | " | s Sy ad FdEy amnar iy Jwe
I . g Bidy e nefp -
g - 1 bkl bl e
e _
Ay g dureE duy 18 sy
ety Al - B i LLFLL M w gy
b 'k - fiiwe LLETLEAITE nsMgin
: .-.IIer “riers . r— [ it M R |
aly B jladsg n...”. |||||
i ey iR e Pk 2 I e Rty fhily | g I...“-_..”__”.Haq
. ]
' e A § LT ---_._w.__u L. iy
E : e | RO | e FHk-Speah e e e L i B
Rl ._h._u;._..._ B T, :...._...:_: o Py
: firry in .__u_- -4 i & _....__.__..:._._n_s..____.r.. Bikd @ INPC 15w lal ia _
i az
11
sty slgragy
[ o e P _ Al |
Eania i R e
o1 S ST
it __.l.. " £
A _.
Py
ol e
AL dii
L L 1.!..._. _ =g
B 2 S
| sl _ _
_ g Eag Hasrai Iiidaia BN,
B iIza. GTuAny h_ | mrmisga fadimranas Arasr
—-— ca— cmmm o i et remmmen By e g mem ] B e
gt |-....i_:...-| TR
b k
R i
.._.E..-_..._. ._..T 5 b e
v v

Ly -

THLE L R ETT
LHP LSIEEY

T

_ AZQEY ewiuen Dol _

ERELE L]

T TET I T T S |



b)

d)

Wakil Kepala (Asst. Branch manager)

Bertanggung jawab mengurus dan menjaga perusahaan serta
tugas lain dan mengambil alih tugas kepala perwakilan apabila
berhalangan, | -

Personalia dan Ga. Officer

Bertanggung jawab terhadap masalah kepegawaian dan
administrasi perkantoran perusahaan.

Kepala Keuangan

Bertanggung jawab terhadap keuangan dan mengetahui
penerimaan dan pengeluaran sehubungan dengan aktivitas
perijualan.,

Teknik

Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan kegiatan-kegiatan
perusahaan bagian produksi.

Pada perusahaan PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan

Makassar ini terbagi atas tiga divisi usaha kerja yaitu;

1.

B

Divisi Makanan Ternak
Kepala Gudang : bertugas dalam menertibkan arus masuk dan
keluar barang melalui bukti surat jalan dan bertanggung jawab

terhadap stock barang.
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@

Pemasaran : bertugas memasarkan pakan, memantau persaingan
competitor pemasaran dan bertanggung jawab terhadap laporan
yang diberikan kepada pusat perusahaan dalam rangka perbaikan

dan peningkatan produksi dimasa akan datang.

¢ Pembulkuan : bertugas membuat faktur, kredit nota dan dehit nota.

Penagihan : bertugas atas kelancaran penagihan berserta
penerimaan tagihan dan dokumentasi serta bertanggung jawab
atas cek atau giro yang diterima.

Administrasi Penjualan : bertugas atas pengumpulan, pencatatan,
penyimpanan laporan penjualan yang bersifat rutin dan tidak
rutin serta pengiriman laporan penjualan yang tepat ke kantor
pusat.

Divisi Jagung

Opr/ Quality Control : bertugas mengukur kadar kualitas jagung
dari produsen atau petani sebelum masuk ke Dryer.

Pembukuan : Bertugas mencatat stok barang yang masuk dan
stock barang yang keluar serta membuat faktur, nota kredit dan
debet nota.

Pembelian :@ Bertugas mencari daerah produsen/penghasilan

jagung untuk memenuhi kebutuhan pabrik akan bahan baku

jagung.
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3.

Produksi (Dryer) : bertugas dalam kegiatan opersional mesin
PENZETING jagung.

Ass.Ops Gudang : bertugas membantu kegiatan yang perlu di
gudang.

Kerani : bertugas mengatur dan bertanggung jawab terhadap
bongkar muat barang serta membantu kepala gudang dalam
pelaksanaan administrasi pembukuan gudang.

Kemitraan

Kepala Unit : bertanggung jawab atas kegiatan aktivitas
perusahaan PT. Pritama Karya Perwakilan Makassar dengan mitra
usaha.

Accountant : bertugas melakukan pencatatan jurnal memorial atas
transaksi cash atau non cash, memeriksa Kesesuaian jurnal kas,
registrasi kas dengan daftar kas harian serta kebenaran kode
pembukuan dan bukti pembukuannya.

Logistik : bertugas mengolah data-data yang terkumpul (data
penukaran dan realisasi penjualan, persedian dan status

pembelian dalam bentuk order ke pusat sesuai dengan

kebutuhan.
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® Administrasi Marketing : bertugas memantau setiap kegiatan
penjualan juga perkembangan pasar yvang berhubungan dengan
kegiatan produksi.

@ Admiristrasi Produksi : bertanggung jawab atas segala kegiatan
yang berhﬁhungan dengan kegiatan produksi.

Tenaga Kerja Perusahaan

Faktor tenaga kerja/karyawan merupakan salah satu faktor
produksi yang terpenting untuk membangun dan mengembangkan
usaha dari perusahaan. Karena dengan tenaga kerja vang
berkwalitas dengan penuh dedikasi tinggi akan mampu bekerja
secara profesional dan produktif.

PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar dalam
manajemen tenaga kerjanya, tidak hanya berusaha menghimpun
tenaga kerja yang berbakat tetapi berusaha mengembangkan mereka,
untuk tetap bekerja dalam perusahaannya dalam jangka waktu yang
cukup lama. Pada intinya perusahaan ini berusaha merekrut,
membina dan mempertahankan karyawannya.

Untuk menetapkan angkatan kerja perusahaan yang handal,
penuh motivasi dan berdedikasi tinggi dibutuhkan rencana yang
cukup matang dan komprehensif. PT. Japfa Comfeed Indonesia

Perwalkilan Makassar dalam hal perengkrutan dan pembina tenaga
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_kerja disesuaikan dengan rencana kerja dan anggaran perusahaan

secara menyeluruh. Untuk lebih jelasnya keadaan dan jumlah tenaga

kerja/ karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar
dapat dilihat pada Tabel 1.

Pada Tabel 1. terlihat bahwa perekrutan dan penempatan
karyawan disesuaikan dengan slill/jenjang pendidikannva dan
kebutuhan dari pada perusahaan. Dimana PT.Japfa Comfeed
Indonesia Perwakilan Makassar dalam penempatan karyawannya
pada suatu pekerjaan sangat memperhatikan ciri khusus pekerjaan,
tanggung jawab yang diberikan, tugas pokok, syarat pendidikan,
pengalaman kerja, keterampilan, batas usia dll. Kotler (1998)
mengemukakan bahwa, syarat-syarat vang diperlukan bagi setiap
karyawan fpegawai agar dapat memanglv!:u jabatan dengan baik
dimana syarat itu dapat berupa syarat pendidikan, syarat kesehatan,

syarat fisik dan syarat lain.
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Tabel 1. Jenis Jabatan, Pendidikan dan Jumlah Karyawan pada
PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar.

No Jabatan Pendidikan Jumlah (Orang) |
1. | Branch Manajer Margister 1

2. | Assisten Branch Manajer Margister 1

3. | Kepala Keuangan Sarjana 1

4. | Kepala Personalia Sarjana 1

5. | Teknik STM/SMA 3

6. | Ka.Operasional Dep PT Sarjana 1

7. | Ka.Operasional Procerement Sarjana 1

8. | Ka.Unit Kemitraan Sarjana 1

9. | Technical Service Sarjana/Margister 2

10. | Gudang SMA 7

11. | Kasir Diploma /SMA 2

12. | Penjualan/Pembelian /Pemasaran Sarjana/SMA 10

13. | Produksi PPL Sarjana/SMA i1

14, | Administrasi SMA 2

15. | Logistik Sarjana/SMA 2

16. | Satpam SMA 6

17. | Umum SMA } 3 .'
.18. l Kendaraan | SMA | 2 :
" Sumber : Data Sekunder PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan

Malassar, 2001.
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Fasilitas-Fasilitas Perusahaan

Dalam menjamin kelancaran aktivitas perusahaan yang
merupakan salah satu tujuan vang ingin dicapai oleh PT. Japfa
Comfeed Indonesia Perwalkilan Makassar, maka pihak-peruaahaan
melengkapi berbagai fasilitas yang menunjang aktivitas perusahaan.
Dalam hal ini dapat dilihat pada Tabel 2. berikut -

Tabel 2. Jenis dan Jumlah Fasilitas yang Dimiliki oleh PT.Japfa
Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar.

No | Jenis Fasilitas Jumlah (Unit)
1. | Gedung 2 Unit
2. Rumah Ibadah 1 Unit
3. Kantor 3 Unit
4, Rumah Timbang 2 Unit
5. Jembatan Timbang J‘ 2 Unit
6. Dryer 3 Unit
7. | Komputer 9 Unit
8. | Telephon 9 Unit
9. | Pos Satpam 1 unit

Sumber : Data Sekunder PT.Japla Comfeed Perwakilan
Makassar, 2001.




HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Volume Penjualan Pakan Ayam Broiler Merek
Benefeed PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar.

Sebuah perusahaan -dalam mempertahankan dan
mengembangkan perusahaannya bergantung pada laba perusahaan.
Dimana laba ditentukan pada besar kecilnya volume penjualan
produk. Swastha (1996) menyatakan bahwa tingkat wvolume
penjualan yang menguntungkan merupakan tujuan dari konsep
pemasaran, yang berarti laba dapat diperoleh melalui permuasan
konsumen dengan Jlaba ini perusahaan dapat tumbuh dan
berkembang.

FT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar merupakan
agen pemasaran dan pendistribusian pakan ternak produksi PT.Japfa
Comfeed Indonesia Tbk. Surabaya untuk wilayah Indonesia Timur,

Perkembangan hasil penjualan perusahaan merupakan salah
satfu  ukuran keberhasilan perusahaan dalam menawarkan
produknya . Perkembangan volume penjualan dar produk vang
diteliti (pakan ayam broiler merek Benefeed) memperlihatkan adanya

fluktuasi pada setiap bulannya. Adapun volume penjualan pakan




HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Volume Penjualan Pakan Ayam Broiler Merek
Benefeed PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar.

Sebuah perusahaan -dalam mempertahankaﬂ. dan
mengembangkan perusahaannya bergantung pada laba perusahaan.
Dimana laba ditentukan pada besar kecilnya wvolume penjualan
produk. Swastha (1996) menyatakan bahwa tingkat wvolume
penjualan yang menguntungkan merupakan tujuan dari konsep
pemasaran, yang berarti laba dapat diperoleh melalui pemuasan
konsumen dengan laba ini perusahaan dapat tumbuh dan
berkembang.

PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar merupakan
agen pemasaran d.an pendistribusian pakan ternak produksi PT.Japfa
Comfeed Indonesia Tbk. Surabaya untuk wilayah Indonesia Timur.,

Perkembangan hasil penjualan perusahaan merupakan salah
satu  ukuran keberhasilan perusahaan dalam menawarkan
produknya . Perkembangan volume penjualan dari produk yang
diteliti (pakan ayam broiler merek Benefeed) memperlihatkan adanya

fluktuasi pada setiap bulannya. Adapun volume penjualan pakan




termak ayam broiler merek Benefeed yang dicapai oleh PT. Japfa
Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar dalam bulan Januari 1999
sampai dengan bulan April 2001 dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada Tabel 3. dapat dilihat hahwa tingkat penjualan tE-I'EI'IdHh
tercatat pada bulan Juli 1999 sebesar 3607 zak dan penjualan
tertinggi dicapai pada bulan Mei 2000 dengan total volume penjualan
14.684 zak.

Untuk dapat melihat lebih jelas besarnya perubahan volume
penjualan pakan ayam broiler merek Benefeed setiap bulannya dapat
dilihat pada grafik dalam Gambar 2. .

Pada gambar 2, terlihat bahwa jenis pakan ayam broiler merek
Benefeed jenis AB1 mempunyai tingkat penjualan tertinggi
dibandingkan dengan tingkat penjualan avam broiler merek Benefeed
jenis CAB. Dimana perkembangan volume penjualan pakan ayam
broiler merek benefeed jenis AB 1 untuk periode Januari 1999
sampai dengan April 2001, tingkat penjualan tertinggi dicapai pada
bulan Mei 2000 yaitu sebesar 8912 zak dan penjualan terendah
terjadi pada bulan April 2001 yaitu 3259 zak. Untuk pakan ayam
broiler merek Benefeed jenis CAB tingkat penjualan tertinggl dicapai
pada bulan Mei 2000 yaitu sebesar 5772 zak dan penjualan terendah

pada bulan April 2000 vaitu 1461 zak,




Tabel 3, F'Er}_-:emhangan Volume Penjualan Pakan Ternak Ayam
Broiler ‘Merek Benefeed pada PT.Japfa Comfeed
Indonesia Perwakilan Makassar periode Januari 1999-

April 2001.
Volume Penjualan Total
Tahun Bulan Penjualan
AB1 ] CAB
1999 Januari 4554 | 3119 7673
Februari 5119 2663 7782
Maret 5997 3579 9576
April 8244 3169 13413
Mei 5331 3510 8841
Juni 5218 3689 8907
Juli 36098 1909 5607
Agustus 3618 2287 5905
September 4483 2613 7906
Oktober 3284 2885 6169
November 3478 2475 5053
Desember . 4947 3002 7949
2000 Januari 4848 1726 6374
Februari 5066 4257 4323
Maret 6720 5575 12295
April 3961 1461 5422
Mei 8912 5772 14684
Juni 4620 3614 8234
Juli 4083 | 4848 8931
Agustus 4859 2182 7041
September 7990 3310 11300
| Oktober 5190 | 3435 8625
November 5138 3390 5528
Desember 4277 | 3470 T747 |
2001 Januari 4749 | 4940 9689
Februari 4346 2348 6694
Maret 4192 4108 8300
April 3259 3561 6820

Sumber : Data sekunder yang telah diolah, 2001
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Gambar 2. Grafik Perkembangang Volume Penjualan Pakan Ayam Broiler Merck
Benefeed pada PT. Japla Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar.

Kebijaksanaan Harga Berdasarkan Potongan Harga

Untuk mencapai kesuksesan dalam memasarkan suatu produk
maka perusahaan harus melakukan kebijaksanaan harga secara
tepat. Salah satu kegiatan kebijaksanaan harga yang dilakukan oleh
perusahaan adanya potongan harga.

Potongan harga dapat didefenisikan sebagai pengurangan dari
am daftar harga serta diberikan kepada

apa yang tercanturm dal

pembeli.
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Kebijaksanaan harga yang ditempuh oleh PT. Japfa Comfeed
Indonesia Perwakilan Makassar dalam memasarkan produknya
diadakanya sistem potongan harga. Dimana sistem potongan harga
ini dilakukan sejak berdirinya Cabang PT. Japfa Comfeed Indonesia
Perwakilan Makassar sampa_{-pada. tahun 1999. Dan untuk tahun
2000 ke atas, potongan harga tidak diberlakukan lagi. Dari hasil
wawancara dengan pihak perusahaan bahwa hal ini dilakukan agar
perusahaan tidak mengalami hambatan dalam penyusunan
administrasi penjualan, dan dari segi pembavaran agen ke
perusahaan dapat secara aktif/lancar.

Berdasarkan hasil penelitian, jenis potongan harga yang
| berlaku di PT. Japfa Comfeed Indonesia hanya satu jenis yaitu
E sebesar 3 % yang diberikan kepada konsumen dengan pembayaran
secara tunai . Berikut data penjualan produk pakan ternak ayam

broiler merek benefeed berdasarkan potongan harga dapat dilihat

pada Tabel 4.
Pada Tabel 4. dapat dilihat tingkat penjualan pakan ayam
broiler merek Benefeed berdasarkan potongan harga mengalami

fluktuasi setiap bulannya. Dimana tingkat penjualan terendah terjadi




Kebijaksanaan harga yang ditempuh oleh PT. Japfa Comfeed
Indonesia Perwakilan Makassar dalam memasarkan produknya
diadakanya sistem potongan harga. Dimana sistem potongan harga
ini dilakukan sejak berdirinya Cabang PT. Japfa Comfeed Indonesia
Perwakilan Makassar sampai pada tahun 1999. Dan untuk tahun
2000 ke atas, potongan harga tidak diberlakukan lagi. Dari hasil
wawancara dengan pihak perusahaan bahwa hal ini dilakukan agar
perusahaan tidak mengalami hambatan dalam penyusunan
administrasi penjualan, dan dari segi pembavaran agen ke
perusahaan dapat secara aktif/lancar.

Berdasarkan hasil penelitian, jenis potongan harga yang
berlaku di PT. Japfa Comfeed Indonesia hanya satu jenis yaitu
sebesar 3 % vang diberikan kepada konsumen dengan pembayaran
secara tunai . Berikut data penjualan produk pakan ternak ayam
broiler merek benefeed berdasarkan potongan harga dapat dilihat
pada Tabel 4.

Pada Tabel 4. dapat dilihat tingkat penjualan pakan ayam
broiler merek Benefeed berdasarkan potongan harga mengalami

fluktuasi setiap bulannya. Dimana tingkat penjualan terendah terjadi




Tabel 4.

Data Penjualan Pakan Ayam Broiler Merek Benefeed
Berdaaalrkan Potongan Harga pada PT.Japfa Comfeed
Indonesia Perwakilan Makassar Periode Tahun 1999.

Tahun Bulan Potongan Harga Total
AB 1 CAB Penjualan

1999 Januari - 2270 1539 3809
Februarn 2454 1292 3746 'I
Maret 2997 1773 4770
April 4119 2572 6691
Mei 2661 1725 4386
Juni 2598 1798 4396
Jul 1838 Q27 2765
Agustus 1796 1110 | 2906
September 2223 1288 | 3511
COktober 1622 2393 4015
November 1728 1218 ; 2046
Desember 2452 | 1467 | 3919

Sumber : Data Sekunder Yang Telah Diolah, 2001

pada bulan Juli yaitu sebesar 2765 zak, dimana 1838 zak untuk

jenis pakan ABl dan 927 zak untuk pakan jenis CAB, sedangkan

untuk penjualan tertinggi dicapai pada bulan April vaitu sebesar

6691 zak, yang mana untuk pakan jenis AB 1 sebesar 4119 zak

dan jenis CAB 2572 zak. Hal ini disebabkan jumlah permintaan

pakan ayam broiler merek benefeed ikut mengalami fluktuasi.

Untuk melihat tingkat perbedaan penjualan pakan ayam

broiler merek Benefeed yang mendapat potongan harga (periode

tahun 1999) dan yang tidak mendapat potongan harga (periode tahun

2000) dapat dilihat pada grafik dalam Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik Perkembangan Volume Penjualan Pakan Ayam Broiler Merek
Beneleed Berdasarkan Potongan Harga 3% pada PT. Japfa Comfeed
Indonesia Perwakilan Makassar

Pada grafik dalam gambar 3. terlihat bahwa penjualan pakan
ayam broiler merek Benefeed yang mencapal tingkat penjualan
tertinggi tercatat pada periode tahun 2000 (tidak ada potongan harga)
baik itu pakan jenis AB maupun jenis CAB dibandingkan dengan

tingkat penjualan pada periode tahun 1999 (ada potongan harga).




Dimana tingkat penjualan tertinggi dicapai pada bulan Mei
2000 dengan penjualan untuk pakan Jenis AB 1 8912 zak dan

untuk jenis CAB 5772 zak

Kebijaksanaan Harga Berdasarkan Perubahan Harga

Dari sekian banyak faktor yang menentukan dalam pembelian
suatu produk, harga merupakan salah satu faktor yang penting
selain dari pada selera konsumen, kualitas, prestise yang juga
mempunyai andil cukup besar dalam pembelian suatu produk.

Harga merupakan salah satu unsur marketing mix yang
menghasilkan pendapatan dan menentukan tingkat keuntungan
perusahaan. Dengan kata lain harga menentukan terjadinya suatu
pembelian altas produk yang ditawarkan oleh suatu perusahaan,
serta harga juga menentukan dilepaskannya barang itu oleh penjual
seperti yang dikemukakan oleh Gultinan (1990) bahwa harga adalah
nilai suatu barang dan jasa vang diukur dengan sejumlah uang,

| dimana berdasarkan mnilai tersebut seseorang atau perusahaan
:I: berusaha melepas barang dan jasa yang dimiliki kepada orang lain.
Oleh sebab itu, maka harga merupakan hal penting dan perlu
mendapat perhatian, karena kesalahan menetapkan harga bagi suatu
produk akan merugikan perusahaan baik dalam hal biaya produksi,

maupun persaingan dengan perusahaan lain. Sesuai yang
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dikemukakan oleh Asri (1991) bahwa harga adalah salah satu
variabel perusahaan yang perlu diperhatikan oleh manajemen
perusahaan karena harga akan langsung mempengaruhi besarnya
penjuﬂlan dan laba yang dicapai oleh perusahaan.

Penetapan harga yang efesien atas barang atau jasa sering
| merupakan masalah yang sulit bagi suatu perusahaan. Meskipun
cara penetapan harga yang dipakai relatif sama bagi beberapa
perusahaan yang biasanya didasarkan beberapa hal yaitu biaya,
persaingan, dan permintaan serta laba, tetapi kombinasi optimal dari
faktor-faktor tersebut berbeda sesuai dengan sifat produknya,
pasarnya serta tujuan perusahaan yang hendak dicapai.

Oleh karena PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar
merupakan cabang, maka penetapan harga jual adalah wewenang
dari perusahaan induk/pusat, namun dasar penetapan harga jual
yang digunakan dalam memasarkan produk pakan ternak ayam

broiler merek Benefeed ini adalah berdasarkan biava yang

dikeluarkan serta keuntungan vang diinginkan.
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Data harga produk pakan ayam broiler merek Benefeed selama

periode Januari 1999 — April 2001dapat dilihat pada Tabel 5.

Ta].::-&l 5. Data Harga Pakan Ayam Broiler Merek Benefeed Pada

PT,tJapfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar
periode Januari 1999 - Februari 2001

: Harga Pakan (Rp/Zak)
2o Tahun - Bulan AB1 CAB
1999 Januari 105.200 143.668
Februari 98.692 133.240
Maret 98.692 133.240
April 103.796 138.344
Mei 108.900 140.896
Juni 106.010 136.290
Juli 106.010 136.290
Agustus 106.010 136.290
September 101.478 131.010
Oktober 101.478 131.010
Novemnber 101.478 131.010
Desember 101.478 131.010
2000 | Januari 92.444 121.968
Februari 92.444 121.968
Maret 94,996 125.796
April 94,996 125.796
Mei 102.902 136.254
Juni 102.902 136.2549
| Juli 105.454 138.806
| Agustus 105.454 138.806
September 105.454 138.806 |
Oktober 106.994 140.346
November 106.994 140.346
Desember 106.994 140.346
2001 Januari 106.994 139.026
Februari 106.994 139.026
Maret 123.650 160.200
April 123.650 160.200

Sumber : Data Sekunder yang telah diclah, 2001
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Pada Tabel 5. dapat dilihat harga pakan ayam broiler merek
Benefeed untuk jenis AB1 mengalami perubahan sebanyak 12 kali
sedangkan untuk jenis CAB mengalami perubahan harga sebanyak
13 kali untuk periode Januari 1999 - April 2001. Apabila diamati
pakan ayam broiler merek Benefeed jenis CAB mempunyai harga
lebih tinggi dibandingkan dengan harga pakan yang broiler jenis
AB1l. Ini dapat dilihat pada harga terakhir yaitu pada bulan April
2001 yang mana harga pakan Ayam broiler jenis CAB yaitu
Rp160.200,- sedangkan pakan jenis AB yaitu Rp 123.650,-. Hal ini
disebabkan oleh biaya-biaya yang dikeluarkan dan bahan baku yang i
dipergunakan serta keuntungan yang ingin dicapai. |

Variasi perubahan harga pakan ayam broiler merek Benefeed
untuk periode Januari 1999 - April 2001 dapat dilihat pada grafik
dalam Gambar 4.

Pada grafik Gambar 4. untulk pakan ayam broiler merek
Benefeed jenis AB 1 harga tertinggi yaitu Rp 123.650.- dimana harga
ini jangka waktunya selama dua bulan yaitu pada bulan Maret
sampai dengan bulan April 2001 dan untuk harga terendah tercatat
sebesar Rp 92.444,- dengan jangka waktu selama dua bulan yaitu
pada ‘bulan Januari sampai dengan Februari 2000. Sedangkan

untuk harga yang jangka waktunya cukup lama vaitu selama lima
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disebabkan oleh biaya-biayva yang dikeluarkan dan bahan baku yang ,
dipergunakan serta keuntungan yang ingin dicapai. |

Variasi perubahan harga pakan ayam broiler merek Benefeed
untuk periode Januari 1999 — April 2001 dapat dilihat pada grafik
dalam Gambar 4.

Pada grafik Gambar 4. untuk pakan ayam broiler merek
Renefeed jenis AB 1 harga tertinggi yaitu Rp 123.650,- dimana harga
ini jangka waktunya selama dua bulan yaitu pada bulan Maret
sampai dengan bulan April 2001 dan untuk harga terendah tercatat
sebesar Rp 92.444,- dengan jangka waktu selama dua bulan yaitu

pada ‘bulan Januari sampai dengan Februar 2000. Sedangkan

untuk harga yang jangka waktunya cukup lama yaitu selama lima
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bulan terhitung mulai bulan Oktober 2000 sampai dengan Februari
2001 dengan harga sebesar Rp 106.994,-, Untuk pakan ayam brailer
jenis CAB harga tertinggi yaitu sebesar Rp 160.200,- dengan jangka
waktu terhitung dari bulan Maret sampai dengan bulan April 2001
dan untuk harga terendah dari pakan ayam broiler jenis CAB ini
yaitu Rp 121.968,- yang masa berlakunya selama dua bulan yaitu
pada bulan Januari sampai dengan bulan Februari 2000. Dan untuk
harga pakan ayam broiler jenis CAB yang jangka waktunya cukup
lama wyaitu selama empat bulan terhitung dari bulan September
sampai dengan Desember 1999 dengan harga Rpl31.010,- selama

periode Januari 1999 sampai dengan April 2001.
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Gambar 4. Grafik Perubahan Harga Pakan Ayam Broiler Merck Benefeed periode

Januari 1999- April 2001 pada PT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan
Makussar,

Pengaruh Perubahan Harga Terhadap Volume Penjualan

% Pakan Ayam Broiler Merek Benefeed Jenis AB
Berdasarkan hasil analisa data untuk mengEtE!lhui bagaimana
pengaruh  harga terhadap volume penjualan diperoleh persamaan
regresi sebagal benkut :
InY= 43,503-3,019Lln X
Dari persamaan regresi diatas dapat dilihat bahwa nilai
koefisien regresi ialah sebesar -3,019 yang menunjukkan bahwa

apabila harga naik sebesar 1 % maka akan menyebabkan penurunan

volume penjualan sebesar 3,019 %.
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Gambar 4. Grafik Perubahan Harga Pakan Ayam Broiler Merck Benefeed periode

Januari 1999- April 2001 pada FT. Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan
Makassar.

Pengaruh Perubahan Harga Terhadap Volume Penjualan

% Pakan Ayam Broiler Merek Benefeed Jenis AB
Berdasarkan hasil analisa data untuk mengeta;hui bagaimana
pengaruh  harga terhadap volume penjualan diperoleh persamaan
regresi sebagail benkut :
Ln Y= 43,503-3,019LnX
Dari persamaan regresi diatas dapat dilihat bahwa nilai
koefisien regresi ialah sebesar -3,019 yang menunjukkan bahwa
apabila harga naik sebesar 1 % maka akan menyebabkan penurunan

volume penjualan sebesar 3,019 %.
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Mengenai nilai negatif yang diperoleh pada koefiesien regresi
tersebut menunjukkan bahwa perubahan arah yang berbalikan
antara penjualan dan harga pakan tersebut. Halini sesuai dengan
pendapat Sugiyono (2000) bahwa nilai yang -dipem]eh adalah negatif
yang disebabkan karena harga dan jumlah barang yang diminta
mengalami perubahan ke arah kebalikannya.

Untuk nilai koefiesien korelasi (r} sebesar 0,874 atau artinya
terjadi hubungan yang erat antara harga dengan volume penjualan
sedangkan nilai koefiesien determinasi (r?) yang diperoleh dari hasil
perhitungan adalah sebesar 0,764 yang berati bahwa pengaruh
variabel harga terhadap variasi [naik turunya) penjualan adalah
sebesar 76,4 %. Ini m&nun_jul::kan pengaruh harga terhadap volume
penjualan adalah besar sedangkan sisanya 23,6 % disebabkan oleh
faktor-faktor lain, Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bahwa
pengaruh perubahan harga pakan ayam broiler merek Benefeed
berpengaruh sangat nyata terhadap volume penjualan (P < 0,01) yang
berarti bahwa harga yang ditetapkan dalam memasarkan pakan ini

ternyata mempengaruhi  tingkat penjualan yang dipercleh

perusahaan. Untuk nilai r yang disesuiakan adalah sebesar 0,755
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yang mana nilai ini lebih besar dibandingkan nilai r untuk pakan
jenis CAB yang berarti pengaruh harga pakan jenis AB 1 lebih kuat

dibandingkan dengan pakan jenis CAB,

Untuk mengetahui hubungan antara harga dengan volume

penjualan dapat dilihat grafik pada gambar 5.
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Gambar 5. Grafik Hubungan Antara Harga dengan Volume Penjualan
Pakan Avam Broiler Jenis AB 1

Pada grafik Gambar 5. terlihat bahwa malkin tinggi harga dari
produk tersebut, tingkat penjualan pakan ayar broiler jenis AB 1

mengalami penurunan volume penjualan.
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< Pakan Ayam Broiler Merek Benefeed Jenis CAB

Berdasarkan hasil analisa data tentang pengaruh perubahan
harga terhadap volume penjualan pakan ayam broiler merek
Benefeed jenis CAB diperoleh persamaan regresi s;ebagai berikut :

InY= 23,245-1271Ln X

Dari hasil persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa nilai
koefiesien regresi adalah —1,271 dimana apabila harga naik 1% maka
akan menyebabkan penurunan volume penjualan sebesar 1,271%.

Nilai koefisien knrelaﬁi (r} menunjukkan angka 0,792, ini
berarti bahwa terdapat hubungan erat antara variabel harga dan
volume penjualan. Sedangkan nilai koefisien determinasi (r?) yang
diperoleh dari hasil perhitungan adalah 0,626 yang berarti bahwa
pengaruh variabel harga terhadap jumlah penjualan sebesar 62,6 %,
ini menunjukkan adanya pengaruh harga pakan terhadap volume
penjualan pakan avam broiler merek Benefeed, sedangkan sisanya
sebesar 37,4 % disebabkan pengaruh variabel lain. Dari hasil
perhitungan diperoleh bahwa perubahan harga pakan ayam broiler
jenis CAB berpengaruh sangat nyata terhadap volume penjualan

(P<0.01) yang berarti bahwa harga yang ditetapkan dalam
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memasarkan pakan ini ternyata mempengaruhi tingkat penjualan
yang diperoleh perusahaan. Untuk nilai r yang disesuaikan yaitu

sebesar 0,612 dimana nilai ini lebih kecil dari nilar r untuk Pk

jenis AB1.

Untuk melihat hubungan antara harga dengan volume

penjualan pakan ayam broiler merek benefeed dapat dilihat pada

grafik Gambar 6 .
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Gambar 6. Grafik Hubungan Antara Harga dengan Volume Penjualan
Pakan Ayam Broiler Jenis CAB

Pada grafik Gambar 6. terlihat bahwa makin tinggl harga
dari produk tersebut, tingkat volume penjualan pakan ayam

broiler jenis CAB mengalami penurunan penjualan,




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian, maka

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

'.F.'

Pengaruh perubahan harga pakan a}fﬁm broiler merek benefeed
berpengaruh sangat nyata terhadap volume penjualan baik itu
pakan jenis AB1 maupun untuk jenis CAB (P < 0,01)

Untuk pakan jenis AB1 kenalkan harga 1% menyebabkan
penurunan volume penjualan 3,009 % dan untuk pakan jenis CAB
kenaikan harga 1% menyebabkan penurunan velume penjualan
sebesar 1,271 %

Pengaruh perubahan harga terhadap volume penjualan pakan
ayam broiler jenis AB sebesar 76,4%, sedangkan untuk pakan
ayam broiler jenis CAB yaitu sebesar 62,6 % . Nilai koefiesien
Ecj:_ril;}_s.i yang disesuaikan untuk pakan jenis AB r = 0,755
sedangkan untuk pakan jenis CAB r = 0,612, yang berarti bahwa
hubungan harga dengan volume penjualan pakan ayam broiler
jenis AB 1 lebih erat dibandingkan dengan pakan jenis CAB
Pengaruh potongan harga terhadap volume penjualan pada

PT.Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar untuk periode

tahun 1999 mengalami fluktuasi setiap bulannya dimana
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian, maka
p-e:ﬁulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

» Pengaruh perubahan harga pakan aj.r;am broiler merek benefeed
berpengaruh sangat nyata terhadap volume penjualan baik itu
pakan jenis AB1 maupun untuk jenis CAB (P < 0,01)

¥ Untuk pakan jenis AB1 kenaikan harga 1% menyebabkan
penurunan volume penjualan 3,009 % dan untuk pakan jenis CAB
kenaikan harga 1% menyebabkan penurunan velume penjualan
sebesar 1,271 %

~ Pengaruh perubahan harga terhadap volume penjualan pakan
ayam broiler jenis AB sebesar 76,4%, sedangkan untuk pakan
ayam broiler jenis CAB yaitu sebesar 62,6 % . Nilai koefiesien

korelasi yang disesuaikan untuk pakan jenis AB r = 0,735

sedangkan untuk pakan jenis CAB r = 0,612, yang berarti bahwa
hubungan harga dengan volume penjualan pakan ayam broiler
jenis AB 1 lebih erat dibandingkan dengan pakan jenis CAB

» Pengaruh potongan harga terhadap volume penjualan pada
PT.Japfa Comfeed Indonesia Perwakilan Makassar untuk periode

tahun 1009 mengalami fluktuasi setiap bulannya dimana
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penjualan terendah terjadi pada bulan Juli yaitu sebesar 2765 zak

dan penjualan tertinggi terjadi pada bulan April yaitu sebesar

6691 zal.

Saran

Untuk meﬁingkatk&n volume penjualan dan mengantisipasi
persaingan yang makin ketat, maka perusahaan PT. Japfa Comfeed
Indonesia Perwakilan Makassar perlu kiranya memperhatikan
kebijaksanaan harga khususnya mengenai penetapan harga yang
terbukti mempunyai pengaruh yang kuat terhadap penjualan pakan

ternak khususnya pakan ayam broiler merek benefeed.
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Lampiran 1. Hasil olahan data pengaruh perubahan harga terhadap

volume penjualan

jenis AB1
Regression
Descriptive Statistics
Std,
Mean Deviation N
LNY 38,6332 2299 28
LiX 11,5518 | 6,656E-02 28
Correlations
LY LNX
Pearson Correlation LMY 1,000 874
LINX 874 1,000
Sig. (1-tailed) LMY . S0
LNX 000 ;
N LMY 28 28
LWX 28 78

Variables Entered/Removed®

Variables \ariables
Model | Enterad Removed | Meathod
1 LM Enter

8. Al requested variables antered.
b. Dependent Variable: LNY

Model Summany®

pakan ayam broiler merek Benefeed

Sid. Errar Chang= Slalistice
Agdjustad ol the B Squara Sig. F
Modal R R Square | F Square | Estimate | Change | F Changs | i af2 Change
1 BT&® T TS5 ,1138 i) Bd 120 | i i)

2. Pradiclors (Constanl), LMX
B Dependent Warlable: LMY




ANOVAD
Sum of Mean
Model Squares df Sq
- _ Lgre F i,
1 Regrassion 1,080 1 1,080 B4 120 sgmﬂa
Residual 37 26 |1.2068E-02
Total 1,427 a7 ;
4. Predictors: (Constant), LNX
B Dependent Variabla: LMY
Confficients
Standardi |
zed
Unsiandardized Croaficie 95% Confidence
Coeficlents rits [ntarval for 8 Correlaions
i 3 = Loy Upper
| Moded d. Errar Bata t Gi Baund Bound | Zero-ord Parti
T {Constant}| 43,503 3,807 11,442 %El" 35L.rgn-a Etﬂm e =t
LK 3,019 379 -BT4 | -BAT2 oan | -3Eps | 2342 . BT4 -BT4 - B74
. Diependent Variable: LMY
Coefficient Correlations?®
Model LM
1 Comelations LiX 1.000
Covariances  LNX 108
2. Dependent Vanable: LNY
Residuals Statistics?
Sid.
Minimum | Maximum Mean Dreviation ]
Predicted Walue 8,1095 g.oava 86332 20049 ZB
Residual -, 1856 2310 | 8.057E-15 1T 28
Std, Predicted Value -2 B0D5 1,765 JOoD 1,000 28
Std. Residual -1,631 2,030 Jana 281 28

8. Dependent Variable: LNY




Lampiran 2. Hasil olahan data pengaruh perubahan harga terhadap

volume penjualan pakan ayam broiler jenis CAB

Regression
Descriptive Statistics
Std.
Mean Diewiation N
LMY 82168 1004 2B
LMXA 11,8233 | 6,250E-02 28
Correlations
. LMY Lix1
Pearson Comelation  LINT1 1,000 -.792
LhX1 -, 73z 1,000
Sig. {1-tailed) LAY1 p 000
LhXT 000 ;
M LMY 28 28
LMX1 28 28
Variables Entered/Removedb
Variabias Variables
Model | Entered Removed Method
1 LMX 12 . | Enter
2. All requested variables enterad,
b. Dependent Vanable: LINY1
Model Semmary®
Sid. Error Change Slabslics
Atjusted of tha R Square 5. F
Made! R R Sguare | H Sguere | Esfimale Change F Change i Change |
1 Jo2| 526 | B12 | 8 251E-02 G286 43,811 26 oo

8. Pradictors: (Constant), LNX1
b. Dependent Variable: LNY1




ANOVAP
Sum of Mean
Model Sguares df Square F
B3 = - Sig.
1 HE‘J_IESS"’” 170 1 A70 43611 ﬂ,umﬂ
Residual 102 26 |2.008E-03
Total a7 a7
2. Predictors: (Constant), LNX1
b. Dependent Variable: LNY1
Coefficlents
Stancardi
zed
Urﬂi'-mﬂ Caefcie B5% Canfidones
Eﬂ!ﬁ:lﬂ b Interyal far B Comelations
Moded B Bid Erer |  Bet i B Bound sy | Zero-ardar
i Eror | Heta . Bound ;
T (Coreienl | 2338 | 27 T BT LT A T fots L Pan
LMK 1,271 182 792 | -BLB04 000 | 1687 . B75 . 757 - 7oz .70
4. Dependant Vanable: LNY1
Coefficient Correlations®
htodel LMX1
1 Correlations  LNAI 1,000
Covarances LMX1 |3 TME-02
2. Dependent Variable: LNY1
Residuals Statistics®
Sid.
- Minimum | Maximurm Mean [evizhon N
Fredicted Yalua a.0121 83587 g.2186 | 1,B45E-02 28
Residual -,1053 1020 | 4,441E-15 | 6,134E-02 28
Std. Predicied Vaklue -2 574 1,788 oo 1,000 28
Sid. Residual -1,685 1,632 | 000 S81 28

2 Depandent Wariable: LWNY 1




